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ABSTRAK 

 

 
St. Nurhijrah 10594094815, Kinerja Pertumbuhan Udang Vaname 

(Litopenaeus vannamei) yang Diberi Pakan dengan Penambahan 

Mannanoligosakarida (MOS) Dibimbing oleh Hamsah dan Darmawati. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis optimum pakan yang 

diberi penambahan prebiotik mannanoligosakarida (MOS) terhadap kinerja 

pertumbuhan udang vaname. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Setiap perlakuan diberi pakan 

komersil yang telah diberi penambahan prebiotik MOS 1% (A), 1,5% (B), 2% (C) 

dan untuk perlakuan kontrol (K) menggunakan pakan yang tidak diberi 

penambahan prebiotik MOS. Pemeliharaan udang uji menggunakan wadah 

berukuran 60x90x100 cm yang diletakkan didalam tambak dengan tinggi air 

mencapai 80 cm dengan kepadatan 60 ekor/ wadah. Pemberian pakan dilakukan 

selama 40 hari dengan frekuensi pemberian pakan 4x dalam sehari pada pukul 

05:00, 11:00, 17:00, dan 23:00 wita. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa perlakuan yang diberi pengayaan prebiotik 

mannanoligosakarida menghasilkan Laju pertumbuhan harian, pertumbuhan 

panjang mutlak , aktivitas enzim pencernaan, dan konversi pakan yang lebih baik 

dibandingkan kontrol dengan hasil terbaik diperoleh pada perlakuan A dengan 

penambahan prebiotik mannanoligosakarida (MOS) sebanyak 1% pada pakan 

udang vaname. 

 

 

Kata kunci : Litopenaeus vannamei, mannanoligosakarida, prebiotik 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

St. Nurhijrah 10594094815, Growth Performance of Pacific white Shrimp 

(Litopenaeus vannamei) Fed with Addition Mannanoligosaccharides (MOS). 

Supervised by Hamsah and Darmawati. 

 This study aims to determine the optimum dose of feed given the addition 

of mannanoligosaccharides (MOS) prebiotics to the growth performance of 

vaname shrimp. This study used a completely randomized design with 4 

treatments and 3 replication. Each treatmeant is given commercial feed which has 

been given additions  MOS prebiotic 1% (A), 1,5% (B), 2% (C), and for the 

control treatment (K) using feed that was not given the addition of prebiotic MOS. 

Maintenance of the test shrimp using a container measuring 60x90x100 cm
2
 

which is placed in a pond with water height reaching 80 cm with a stocking 

density of 60heads/container. Feeding is carried out for 40 days with a frequency 

of feeding 4x times a day at 05:00, 11:00, 17:00, and 23:00 wita. The results of 

the research showed that the treatment given mannanoligosaccharides prebiotic 

enrichment resulted in Specific growth rate (SGR), growth absolute length, 

digestive enzyme activity, and food convertion rate (FCR) which was better than 

control with the best result obtained in treatment A with the addition of prebiotic 

mannanoligosaccharides (MOS) as much as 1% in vaname shrimp feed.  

 

Keywords: Pasific white Shrimp, mannanoligosaccharides, prebiotics 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Udang merupakan salah satu komoditas perikanan di Indonesia yang 

berkontribusi cukup besar  bagi ekonomi perikanan nasional. Jenis udang 

budidaya yang paling sering dijadikan komoditas ekspor oleh Indonesia salah 

satunya adalah udang vaname. Nilai ekspor udang budidaya di Indonesia pada 

periode Januari – Agustus 2018 meningkat 71,16% dibanding periode yang sama 

tahun 2016 hanya 13,25 juta dollar. Sementara, ekspor udang hasil tangkap naik 

12,28% menjadi 16,26 juta dollar. (BPS, 2018)  

Untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin tinggi, perlu adanya 

peningkatan produktivitas dan mutu dari udang vaname. Salah satu cara untuk 

meningkatkan produktivitas udang vaname yaitu dengan pemberian pakan yang 

berkualitas tinggi serta efektif dan efisien. Pada kegiatan budidaya udang vaname 

ketersediaan pakan yang tepat, baik secara kualitas maupun kuantitas merupakan 

syarat mutlak untuk mendukung pertumbuhannya, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan produksi. (Tahe dan Suryanto, 2010) 

Pakan dengan kualitas maupun kuantitas yang baik tentunya memiliki harga 

yang relatif mahal karena memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga 

berdampak pada pengeluaran biaya produksi yang tinggi. Dalam hal ini 

diperlukan upaya dalam meningkatkan pemberian pakan yang efektif dan efisien 

untuk udang vaname seperti penggunaan prebiotik. 



Prebiotik merupakan komposisi pakan yang tidak tercerna yang sangat 

bermanfaat untuk mikroflora saluran pencernaan, dapat bersifat pemacu 

pertumbuhan dan mengaktifkan peran mikroba secara selektif di dalam kolon 

(Gibson et al. 2004). Menurut Mazurkiewiecz et al. (2008) prebiotik berperan 

sebagai feed supplement yang berada didalam pakan atau sengaja ditambahkan di 

dalam pakan, yang dapat bersifat sebagai pemacu pertumbuhan atau mengaktifkan 

beberapa galur  bakteri yang terdapat dalam saluran pencernaan. Beberapa 

manfaat dari aplikasi prebiotik pada akuakultur diantaranya meningkatkan 

pertumbuhan, kelangsungan hidup, kecernaan, efisiensi komposisi mikroflora 

dalam usus, menghambat pertumbuhan patogen, dan meningkatkan sistem imun 

tubuh ikan terhadap infeksi penyakit (Gatlin et al.2006). Berdasarkan hasil 

penelitian Widanarni et al.2018 pemberian prebiotik mannanoligosakarida 

(MOS) pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) dapat meningkatkan respon 

imun dan kinerja pertumbuhan udang. Menurut Hamsah et al.2017 prebiotik 

mannanoligosakarida (MOS) juga mampu meningkatkan pertumbhan dan 

sintasan larva udang vaname. 

Penelitian ini dilakukan karena masih kurangnya informasi mengenai 

manfaat mengenai penggunaan pakan komersil yang diberi penambahan prebiotik 

mannanoligosakarida (MOS) terhadap kinerja pertumbuhan udang vaname pada 

pemeliharaan skala tambak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat dikemukakan dalam pelaksaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 



1. Bagaimana manfaat dalam penggunaan pakan yang diberi pengayaan 

prebiotik mannanoligosakarida (MOS) terhadap kinerja pertumbuhan udang 

vaname 

2. Berapa dosis optimum mannanoligosakarida (MOS) yang ditambahkan ke 

dalam pakan terhadap kinerja pertumbuhan udang vaname. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui manfaat dalam penggunaan pakan yang diberi pengayaan 

prebiotik mannanoligosakarida (MOS) terhadap kinerja pertumbuhan udang 

vaname. 

2. Mengetahui dosis optimum mannanoligosakarida (MOS) yang ditambahkan 

ke dalam pakan terhadap kinerja pertumbuhan udang vaname. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 

atau informasi untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan udang vaname dan jenis 

udang lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.4 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka pikir dan alur penelitian kinerja pertumbuhan udang 

vaname yang diberi pakan dengan penambahan mannanoligosakarida 

(MOS) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Udang vaname 

2.1.1 Klasifikasi udang vaname 

Klasfikasi udang vaname menurut Wyban dan Sweeney ( 2000) adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Ordo  : Decapoda 

Famili  : Penaidae 

Genus  : Litopenaeus 

Spesies  : Litopenaeus vannamei 

2.1.2 Morfologi Udang vaname 

Udang vaname memiliki tubuh berbuku - buku dan aktivitas berganti kulit 

luar atau eksoskeleton secara periodik (moulting). Bagian tubuh digunakan untuk 

makan, bergerak, membenamkan diri ke dalam lumpur, menopang insang, dan 

organ sensor. Morfologi tubuh udang vaname dapat ditunjukkan pada gambar 2. 



 

Gambar 2.1 Morfologi Udang Vaname (Haliman dan Adijaya, 2005) 
 

Kepala udang vaname terdiri dari antenula, antena, mandibula, dan dua 

pasang maxillae. Kepala udang vaname juga dilengkapi dengan tiga pasang 

maxillipied untuk makan dan lima pasang kaki berjalan (periopoda) atau kaki 

sepuluh (decapoda). Endopodit kaki berjalan menempel pada chepalothorax yang 

dihubugkan oleh coxa. Di antara coxa dan dactylus, terdapat ruang berturut-turut 

disebut basis, 6 ischium, merus, carpus, dan cropus. Genus penaeus ditandai 

dengan adanya gigi pada bagian atas dan bawah rostrum serta hilangnya bulu 

cambuk (setae) pada tubuhnya. Secara khusus udang ini memiliki 2 gigi pada tepi 

rostrum bagian ventral dan 8-9 gigi pada tepi rostrum bagian dorsal (Haliman dan 

Adijaya, 2005).  

2.1.3 Siklus Hidup Udang Vaname 

Menurut  Haliman  dan  Adijaya  (2006),  siklus  hidup  udang  vaname 

sebelum ditebar di tambak yaitu stadia nauplii, stadia zoea, stadia mysis, dan 

stadia postlarva. 

 



1. Stadia Naupli 

Pada  stadia  naupli,  larva  udang vaname berukuran  0,32  –  0,58  mm.  

Sistem pencernaannya  masih  belum  sempurna  dan  masih  memiliki  cadangan 

makanan  berupa  kuning  telur  sehingga  pada  stadia  ini  benih  udang vaname 

belum  membutuhkan  makanan  dari  luar.  Pada  fase  Nauplii  ini larva  

mengalami  enam  kali  pergantian  bentuk  dengan  tanda-tanda  sebagai berikut: 

Nauplius I : Bentuk  badan  bulat  telur  dan  mempunyai  anggota  badan 

  tiga pasang. 

Nauplius II : Pada ujung antena pertama terdapat seta (rambut), yang satu 

panjang dan dua lainnya pendek 

Nauplius III : Furcal  dua  buah  mulai  jelas  masing-masing  dengan  tiga 

duri (spine), tunas maxilla dan maxilliped mulai tampak. 

Nauplius IV : Pada  masing-masing  furcal  terdapat  empat  buah  duri, 

Exopoda pada antena kedua beruas-ruas. 

Nauplius V : Organ  pada  bagian  depan  sudah  tampak  jelas  di sertai 

dengan tumbuhnya benjolan pada pangkal maxilla. 

Nauplius VI : Perkembangan bulu-bulu semakin sempurna dari duri pada  

furcal tumbuh makin panjang. 



 

Gambar 2.2 Fase Nauplius Udang Vaname, (A. Nauplius I), (B. Nauplius II),      

(C. Nauplius III), (D. Nauplius IV), (E. Nauplius V), dan (F. Nauplius VI) 

(Pudadera, et.al.1985) 

 

2. Stadia Zoea 

Stadia  zoea  adalah  perubahan  bentuk  dari  nauplius  menjadi  zoea. 

Stadia ini memerlukan waktu sekitar 40 jam setelah penetasan dan ukuran telah 

mencapai  1,05 – 3,30 mm. Pada stadia zoea larva berkembang dengan cepat dan  

sensitif  terhadap  cahaya. Pada  stadia  ini,  benih  udang  mengalami  moulting  

sebanyak  3  kali, dengan tahap perkembangan seperti berikut: 

Zoea  I : Bentuk  badan  pipih,  carapace  dan  badan  mulai  nampak, 

maxilla pertama dan kedua serta maxilliped pertama dan kedua 

mulai berfungsi.  Proses  mulai  sempurna  dan  alat  pencernaan 

makanan nampak jelas. 

Zoea  II : Mata bertangkai, pada carapace sudah terlihat rostrum dan duri  

supra orbital yang bercabang  

Zoea  III : Sepasang  uropoda  yang  bercabang  dua  (Biramus)  mulai                  



berkembang duri pada ruas-ruas perut mulai tumbuh 

 
Gambar 2.3 Fase Zoea Udang Vaname (a. Zoea 1), (b. Zoea 2), dan (c. Zoea 3) 

(Pudadera, et.al.1985) 

 

3. Stadia Mysis 

Pada  stadia  mysis,  larva udang  sudah  menyerupai  bentuk  udang  dan 

mampu  menyantap  pakan  fitoplankton  dan zooplankton. Ukuran larva udang ini 

berkisar 3,50  –  4,80 mm dengan tahapan perkambagan berlangsung selama 3-4. 

Fase perkambangan stadia mysis seperti berikut ini: 

Mysis  I : Bentuk  badan  sudah  seperti  udang  dewasa,  tetapi  kaki        

renang   (Pleopoda) masih belum nampak. 

Mysis  II : Tunas  kaki  renang  mulai  nampak  nyata,  belum  beruasruas- 

ruas  

Mysis  III : Kaki renang bertambah panjang dan beruas-ruas.  



 
Gambar 2.4 Fase Mysis Udang Vaname (a. Mysis I), (b. Mysis II), (c, Mysis III), 

(d. Fase Post Larva), (Pudadera, et.al.1985) 

4. Stadia Post Larva 

Setelah stadia mysis selanjutnya masuk ke tahap stadia post larva. Pada 

stadia ini benih udang sudah tampak seperti udang dewasa dan sudah mulai 

bergerak lurus ke depan dan mempunyai sifat cenderung karnivora. Hitungan 

stadia yang digunakan sudah berdasarkan hari. Misalnya, PL 1 berarti post larva 

berumur 1 hari, PL 2 berarti post larva berumur 2 hari dan seterusnya.  

 

Gambar 2.5 Stadia Post Larva Udang Vaname (Suryati, 2012) 

 



2.2 Prebiotik 

2.2.1 Pengertian Prebiotik 

Prebiotik pertama kali ditemukan dan dinamai oleh Marcel Roberfroid 

pada tahun 1995. Prebiotik  merupakan  makanan  yang  tidak  dapat  dicerna,  

yang  membawa manfaat  kepada  host  dengan  secara  selektif  menstimulasi  

pertumbuhan  dan  atau aktivitas bakteri yang bermanfaat terbatas di dalam usus 

dan meningkatkan kesehatan manusia (Pertiwi, 2008) 

Prebiotik pada umumnya merupakan karbohidrat yang tidak dapat diserap, 

tidak dapat dicerna, dan berbentuk oligosakarida atau serat pangan (Silalahi dan 

Hutagalung, 2002). Menurut Roberfroid (2000), banyak pangan dengan 

oligosakarida atau polisakarida (termasuk serat pangan) yang diklaim mempunyai 

aktivitas prebiotik, meskipun tidak semua karbohidrat pangan adalah prebiotik. 

Beberapa prebiotik seperti inulin dan oligsakarida dapat diisolasi dari 

sumber alami seperti umbi-umbian. Beberapa prebiotik yang telah digunakan pada 

kegiatan akuakultur diantaranya adalah grobiotik
TM 

AE, grobiotik
R
 –A, inulin, 

oligofruktosa, rafinosa, mannanoligosaccharida (MOS), fructooligosaccharida 

(FOS), galactooligosaccharida (GOS) dan transgalactooligosaccharida (TOS), 

telah berperan dalam meningkatkan pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, 

kecernaan, efisiensi pakan, sistem kekebalan tubuh dan komposisi bakteri yang 

menguntungan (probiotik) dalam saluran pencernaan ikan (Gatlin et al.2008). 

2.2.2 Mannanoligosakarida (MOS) 

Mannanoligosakarida merupakan polisakarida yang diperoleh dari dinding 

sel ragi yang terdiri dari manan dan glukan. Mannanoligosakarida (MOS) yang 



memiliki kandungan mannoprotein spesifik dari dinding sel ragi yang dapat 

dimanfaatkan dalam pakan untuk menjaga kesehatan usus. MOS dalam pakan 

dijadikan sebagai prebiotik pengganti antibiotik karena dapat mengurangi angka 

kematian dan meningkatkan antibodi (Murwani, 2008). 

Mannan adalah polisakarida tanaman yang merupakan polimer dari gula 

manosa yang merupakan salah satu penyusun hemisellulosa. Di alam mannan 

banyak terdapat terutama sebagai bagian dari hemiselulosa dinding sel tumbuhan 

dan alga, juga  tersimpan pada akar, endosperm biji dan umbi tanaman.  

Manan merupakan senyawa hemiselulosa yang terdapat di alam dan 

merupakan polisakarida kedua yang sangat melimpah setelah selulosa. Manan 

dapat diklasifikasikan menjadi macam tipe dari mannopolisakarida yaitu linier 

manan, galaktoglukomanan, galaktomanan, dan glukomanan (Zahura et al. 2011). 

Mannan disusun oleh manosa, glukomanan tersusun dari manosa dan glukosa, 

galaktomanan tersusun dari manosa dan galaktosa, sedangkan galaktoglukomanan 

tersusun dari manosa, galaktosa, dan glukosa (Moreira & Filho 2008).  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2.6 Struktur heteromanan : (A) manan disusun oleh manosa dengan 

ikatan β-1,4; (B) galaktomanan yang disusun oleh rantai utama manosa 

dan mempunyai rantai samping galaktosa yang dihubungkan oleh ikatan 

α- 1,4; (C) glukomanan disusun oleh glukosa dan manosa yang 

dihubungkan oleh ikatan glikosida β,1-4 dan (D) galaktoglukomanan 

yang disusun oleh rantai utama glukosa dan manosa serta mempunyai 

rantai samping galaktosa (Dhawan and Kaur. 2007).  

 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian menunjukkan pemberian 

prebiotik MOS mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup pada organisme akuatik. Widanarni et.al.2018 menyatakan dengan 

pemberian prebiotik dengan dosis 0,8% secara efektif dapat meningkatkan respon 

imun dan kinerja pertumbuhan udang whiteleg. Affandi et.al.2010 juga 

menyatakan pemberian prebiotik MOS sebanyak 0,2% dapat memacu 

pertumbuhan mikroflora dalam saluran pencernaan ikan dan penambahan 

prebiotik lebih baik dan aman  dibandingkan  antibiotik  untuk diterapkan dalam 

budidaya perairan 



2.3 Pakan Udang Vaname 

Udang vaname merupakan organisme perairan yang bersifat omnivora. 

Makanannya biasa mencakup crustacea kecil dan plychaetes (cacing laut). Udang 

merupakan jenis organisme noctural, artinya aktif mencari makan pada malam 

hari atau pada saat intesnitas cahaya berkurang. 

Pakan buatan mengandung nutrisi dengan formula yang sudah disesuaikan 

dengan kebutuhan pertumbuhan udang. Pakan powder (serbuk) untuk ukuran 

udang stadium larve, flake (serpihan) ukuran udang PL1 – PL15, crumble 

(remahan) untuk ukuran udang PL 20 - 1 g. Dan pellet untuk udang ukuran 1-10 

g. Nutrisi yang biasanya terdapat dalam pakan buatan yaitu protein, karbohidrat, 

lemak, serat dan beberapa zat esensial yang dibutuhkan oleh udang. Saat 

mendekati sumber pakan, udang akan berenang mengkunakan kaki jalan yang 

memiliki capit.  

Pemberian pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan udang akan 

menimbulkan masalah karena dari kelebihan pakan (bahan organik) menyebabkan 

penurunan kualitas air sehingga badan air menjadi tidak/kurang mendukung 

kehidupan udang, tetapi kondusif bagi kehidupan mikroorganisme termasuk 

penyakit udang. (Garno, 2004) 

2.4 Parameter Kualitas Air 

2.4.1 Suhu 

Udang vaname juga memiliki toleransi suhu yang luas yaitu berada pada 

kisaran 15-33 C. Jika suhu lebih tinggi dari kisaran suhu optimal akan 

meningkatkan toksisitas dari zat – zat terlarut yang kemudian meningkatkan 



kebutuhan oksigen dari peningkatan suhu tubuh, serta meningkatkan laju 

metabolisme imbasnya pada kebutuhan oksigen terlarut meningkat (Briggs, et.al. 

2004). Suhu pada benur yang baik untuk pengangkutan menurut SNI adalah 20-

22ºC. Suhu ini untuk menurunkan laju metabolisme udang sehingga benur tidak 

banyak bergerak. 

2.4.2 Oksigen Terlarut (DO) 

Oksigen terlarut atau DO merupakan salah satu pengelolaan kualitas air 

yang penting karena oksigen terlarut akan dikomsumsi udang untuk proses 

respirasi. Untuk mengantisipasi terjadinya kekurangan oksigen terlarut dalam air 

tambak dilakukanpergantian air dan penggunaan kincir. Tingkat konsumsi oksigen 

udang vanameantara lain bergantung pada ukuran (stadia) udang vaname (faktor 

internal) danstatus makan (faktor eksternal). Tingkat konsumsi udang akan 

menurun jikakebutuhan oksigen dalam air tidak terpenuhi dan mengakibatkan 

penurunankondisi kesehatan udang bahkan menyebabkan kematian (Budiardi et 

al., 2005). 

2.4.3 Salinitas 

Salinitas merupakan salah satu parameter lingkungan yang mempengaruhi 

proses biologi dan secara langsung akan mempengaruhi kehidupan organisme 

perairan meliputi laju pertumbuhan, jumlah makanan yang dikonsumsi, nilai 

konversi makanan, dan daya sintasan (Andrianto, 2005). Udang muda yang 

berumur 1 - 2 bulan memerlukan kadar garam 15 - 25 ppt agar pertumbuhannya 

dapat optimal. Setelah umurnya lebih dari 2 bulan, pertumbuhan udang relatif baik 

pada salinitas antara 5 - 30 ppt (Haliman dan Adijaya, 2005). 



2.4.4 pH 

Derajat keasaman (pH) air tambak yang baik untuk budidaya udang 

vaname adalah 7,5 – 8,5. Salah satu keunggulan udang vaname adalah memiliki 

kemampuan pengaturan osmoregulasi (pengaturan keseimbangan kepekatan 

cairan tubuh dan air tambak) yang cukup tinggi sehingga memudahkan 

pemeliharaan (Haliman dan Adijaya, 2005).  Effendi (2000) menyatakan bahwa 

sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai pH 

sekitar 7 - 8,5. Sesuai dengan SNI 7311 (2009) menyatakan bahwa pH ideal bagi 

benur adalah 7,5 - 8,5. 

2.4.5 Amonia (NH3) 

Sumber amonia di perairan adalah pemecahan nitrogen organic (proteindan 

urea) dan nitrogen anorganik yang terdapat di dalam tanah dan air, yang berasal 

dari dekomposisi bahan organic (tumbuhan dan biota organic yang telah mati) 

oleh mikroba dan jamur, proses ini dikenal dengan istilah amonifikasi. Menurut 

Michele (2000), penumpukan bahan organik terjadi karena akumulasi feses dan 

eksoskeleton molting udang. Amoniak pada air pemeliharaan berasal dari proses 

amonifikasi bahan organik yang terdapat pada sisa pakan dan ekskresi amoniak 

secara langsung oleh udang (Yudiati, 2010). 

 

 

 

 

 



III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus  2019 selama kurang 

lebih dua bulan di Tambak Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, 

Desa Manakku, Kec. Labakkang, Kab. Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah waring halus yang 

diletakkan pada petakan tambak dengan ukuran 60 x 90 x 100 cm, wadah plastik 

untuk pakan yang akan diberikan, penggaris untuk mengukur panjang larva, 

timbangan digital untuk mengukur bobot udang, dan aerasi. Pada pengukuran 

kualitas air menggunakan termometer untuk mengukur suhu, refraktometer untuk 

mengukur salinitas air, DO meter untuk mengukur oksigen terlarut dalam air, pH 

meter untuk mengukur pH air, dan amonia meter untuk mengukur kadar amoniak 

dalam air. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu udang vaname dengan 

stadia PL 12, pakan buatan, BIO-MOS, air tawar, dan air laut. 

3.3 Wadah Penelitian 

Penelitian ini menggunakan wadah berupa waring halus yang dletakkan 

pada petakan tambak dengan ukuran 60 x 90 x 100 cm sebanyak 12 wadah 

termasuk pula dengan wadah kontrol (Zainuddin et.al. 2014). Waring yang akan 

digunakan dicuci menggunakan detergen kemudian dibilas menggunakan air 

tawar, selanjutnya waring dan alat penunjang lainnya disterilkan dengan cara 



direndam dengan air kaporit selama 24 jam lalu bilas dengan air tawar dan 

dikeringkan. Air laut yang digunakan adalah air laut tambak tradisional di 

kawasan tambak unismuh. Selanjutnya waring dimasukkan ke dalam petakan 

tambak dengan posisi waring seperti keramba yang mengelilingi sisi kanan dan 

kiri jembatan bambu untuk memudahkan dalam proses penelitian. 

3.4 Penyiapan Prebiotik 

Prebiotik yang digunakan adalah BIO-MOS yang memiliki kandungan 

mannanoligosakarida (MOS). Mannanoligosakarida terdiri dari ekstrak dinding 

sel ragi Saccharomyces cerevisiae yang kaya akan gula mannose yaitu mencapai 

45% (Indariyah et al., 2013). Prebiotik yang akan digunakan ditimbang sesuai 

dengan dosis perlakuan menggunakan timbangan digital. 

3.5 Penyiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan adalah larva udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) stadia post larva 12 (PL 12) yang diperoleh dari hatchery BPBAP 

Takalar.  

3.6 Penyiapan Pakan Uji 

Pakan buatan yang digunakan yaitu pakan komersil dengan kandungan 

protein 30%. Pengayaan pakan komersil dilakukan dengan metode pembuatan 

pellet. Pakan buatan ditambahkan MOS sesuai perlakuan masing-masing dengan 

konsentrasi 1%, 1,5%, dan 2% kemudian pakan buatan diberikan air tawar 

sebanyak 20% sebagai pengikat lalu diaduk sampai merata. Selanjutnya, pakan 

yang telah menjadi adonan dicetak menggunakan alat cetakan pellet lalu dikering 

udarakan selama 12 jam kemudian disimpan. (Kusnadi, 2014) 



3.7 Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian Pakan 

Sebelum melakukan pemeliharaan pada hewan uji dilakukan pengambilan 

data awal yaitu panjang dan bobot larva udang diukur terlebih dahulu. Kemudian 

larva udang vaname yang akan digunakan untuk pemeliharaan dimasukkan ke 

dalam waring yang telah disediakan ditambak dengan padat tebar 100 ekor/m
2 

(WWFI, 2014). Pakan yang telah dicampur BIO-MOS di tebar ke dalam waring 

setiap hari menggunakan metode blind feeding (Suri, 2017) dengan frekuensi 

pemberian pakan 4 kali dalam sehari pada pukul 05.00, 11.00, 17.00, 23.00. 

Pemeliharaan udang uji dilakukan selama dua bulan. 

3.8 Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan tiga kali pengulangan perlakuan (Sudjana, 1988). Rancangan 

percobaan ini menggunakan 4 perlakuan dengan tiga ulangan, penentuan dosis 

MOS yang digunakan mengacuh pada Widanarni et.al.(2018) yaitu: 

Perlakuan K, Pemeliharaan udang vaname dengan pemberian pakan tanpa 

penambahan prebiotik MOS (Kontrol) 

Perlakuan A, Pemeliharaan udang vaname dengan pemberian pakan dengan 

penambahan prebiotik MOS 1 % 

Perlakuan B, Pemeliharaan udang vaname dengan pemberian pakan dengan 

penambahan prebiotik MOS 1,5 % 

Perlakuan C, Pemeliharaan udang vaname dengan pemberian pakan dengan 

penambahan prebiotik MOS 2 % 

 



Tabel 3.1 Denah acak rancangan penelitian 

K1 B3 A3 B2 C1 C3 

A1 C2 K2 A2 K3 B1 

 

3.9 Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati meliputi pertumbuhan harian udang vaname (SGR), 

pertumbuhan panjang mutlak, aktivitas enzim pencernaan, total plate count (TPC), 

dan rasio konversi pakan (FCR). Sebagai data penunjang dilakukan pengukuran 

kualitas air meliputi suhu, oksigen terlarut, salinitas, pH dan amonia. 

3.9.1 Specific Growth Rate (SGR) 

Specific growth rate/ SGR atau perhitungan laju pertumbuhan harian 

menggunakan rumus yang dikemukakan Fajar, et. al.  (2014), sebagai berikut: 

     
     

 
        

Keterangan: 

SGR = Laju Pertumbuhan Harian (%) 

Wt = Berat hewan uji akhir penelitian (gram) 

Wo = Berat hewan uji awal peelitian (gram) 

t  = Waktu penelitian (hari) 

3.9.2 Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertambahan berat mutlak adalah perubahan berat standar rata-rata individu 

pada tiap perlakuan dari awal hingga akhir pemeliharaan, dihitung menggunakan 

rumus (Hidayat, et.al 2013) :  

 



        

Keterangan: 

W = Pertambahan berat mutlak (g) 

W1 = Berat rata-rata akhir (g) 

W0 = Berat rata-rata awal (g) 

3.9.3 Aktifitas Enzim Pencernaan 

Pengujian aktivitas enzim pencernaan udang vaname meliputi enzim 

protease, enzim lipase, dan enzim amilase. Proses uji aktivitas enzim protease dan 

enzim amilase mengacu pada proses yang dilakukan oleh Dewi (2018). 

Sedangkan proses uji aktivitas enzim lipase mengacu pada proses yang dilakukan 

Borlongan (1990). Analisis pada setiap proses pengujian ini dilakukan pada akhir 

penelitian. 

3.9.4 Food convertion ratio (FCR) 

Perhitungan konversi pakan atau food convertion ratio (FCR) dilakukan 

dengan menggunakan rumus (Ridlo dan Subagio, 2013) sebagai berikut:  

     
 

 
        

Keterangan: 

FCR = Konversi Pakan 

F  = Jumlah pakan yang dikomsumsi (g) 

W = Berat Udang yang dihasilkan (g)  

 

 



3.9.5 Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air dipenelitian ini meliputi suhu, salinitas, 

dan pH. Pengukuran dan pengambilan data ini dilakukan setiap harinya pada pagi 

dan sore hari menggunakan alat ukur yang disajikan pada tabel 1. 

Tabel 3.2 Parameter Kualitas Air 

No Parameter Kualitas Air Alat Ukur 

1 

2 

3 

4 

5 

Suhu 

Oksigen Terlarut (DO) 

Salinitas 

pH 

Amonia (NH3) 

Termometer 

DO meter 

Refarktometer 

pH meter 

Amonia meter 

  

3.10 Analisis Data 

Analisis data yang disajikan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

aplikasi Microsoft Excel 2010 kemudiaan pengolahan data menggunakan SPSS 

versi 2.2. Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel maupun grafik lalu hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan anova one way dengan tingkat signifikansi α = 5%. One way anova 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dependen dengan satu 

variabel independen (Ghozali,2011) 

 

 

 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil 

4.1.1 Pertumbuhan 

Hasil pengukuran kinerja pertumbuhan udang vaname yang diberi pakan 

dengan penambahan prebiotik mannanoligosakarida (MOS) selama penelitian 

(PL 12 sampai PL 51) yang disajikan pada tabel 4.1.  

Tabel 4.1. Kinerja pertumbuhan udang vaname yang diberi pakan dengan 

penambahan prebiotik mannanoligosakarida (MOS) 
 

Perlakuan Laju Pertumbuhan  

Harian (%) 

Bobot Mutlak 

 (gr) 
 

Kontrol 6,0333 ± 0,4368
a
 2,4133 ± 0,1747

a
  

A (1%) 6,5000 ± 0,7549
a
 2,5933 ± 0,3019

a
 

 

B (1,5%) 6,3067 ± 0,5675
a
 2,5233 ± 0,2281

a
  

C (2%) 6,0500 ± 0,4330
a
 2,4200 ± 0,1732

a
  

Keterangan : Huruf superscript  yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbed 

nyata ( P>0,05)  

Nilai tertinggi dari hasil laju Pertumbuhan harian (SGR) dan bobot mutlak 

udang vaname yang diberi pakan dengan penambahan prebiotik MOS diperoleh 

pada perlakuan A (1%) dan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) 

dengan perlakuan B (1,5%), perlakuan C (2%) dan perlakuan kontrol. Meskipun 

hasil uji statistik tidak berbeda nyata namun hasil nilai SGR dan bobot mutlak 

yang beri pakan dengan penambahan MOS cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan kontrol. 

 

 



4.1.2 Aktivitas Enzim Pencernaan 

Pemberian pakan dengan penambahan prebiotik MOS pada udang vaname 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) pada enzim lipase dan tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) pada enzim protease dan amilase. 

Tabel 4.2 Aktivitas enzim pencernaan udang vaname yang diberi pakan dengan 

penambahan prebiotik MOS 
 

Perlakuan 
Enzim (ц/mL/menit) 

Protease Amilase Lipase 

Kontrol 0,0965 ± 0,0007
a
 0,5765 ± 0,0190

a
 0,0490 ± 0,0001

a
 

A (1%) 0,1510 ± 0,0381
a
 0,7645 ± 0,0091

c
 0,0865 ± 0,0148

b
 

B (1,5%) 0,1150 ± 0,0056
a
 0,6595 ± 0,0077

b
 0,0760 ± 0,0001

b
 

C (2%) 0,1065 ± 0,0007
a
 0,6040 ± 0,0212

a
 0,0660 ± 0,0042

ab
 

Keterangan : Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) 

 

Aktivitas enzim pencernaan udang vaname meliputi protease, amilase dan 

lipase memberikan hasil yang berbeda. Pada perlakuan penambahan prebiotik 

MOS 1% (perlakuan A) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan penambahan 

prebiotik 1,5% (perlakuan B), kemudian 2% (perlakuan C), dan yang terendah 

pada perlakuan kontrol. 

4.1.3 Food convertion ratio (FCR) 

Jumlah konversi pakan yang digunakan pada pemeliharaan udang vaname 

dengan penambahan prebiotik MOS disajikan pada gambar 4.1 



 

 

Pemberian pakan dengan penambahan MOS pada udang vaname 

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05). Jumlah konversi pakan 

terendah diperoleh pada pemberian prebiotik MOS sebenyak 1% (perlakuan A), 

disusul oleh pemberian MOS 1,5% (perlakuan B), lalu MOS 2% (perlakuan C) 

dan yang tertinggi terletak pada kontrol yang tidak diberi penambahan prebiotik 

MOS.  

4.1.4 Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air pada pemeliharaan udang vaname yang diberi 

pakan dengan penambahan mannanoligosakarida (MOS) disajikan pada tabel 4.3.  
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Gambar 4.1 Jumlah konversi pakan udang vaname yang diberi 

pakan dengan penambahan MOS 



Tabel 4.3 Kualitas air udang vaname yang diberi pakan dengan penambahan 

prebiotik MOS 
 

Kualitas Air 
Waktu 

Pagi Sore 

Suhu (
o
C) 25 – 27 29 – 30 

Salinitas (ppt) 20 -25 13 – 20 

pH 6,1 - 7,2 6,9 - 7,6 

Oksigen terlarut 

(ppm) 7,11 - 

Amonia 0,03 0,05 

4.2 Pembahasan 

Pemberian pakan dengan penambahan mannanoligosakarida (MOS) pada 

udang vaname (PL 12 – 51) cenderung mampu meningkatkan kinerja 

pertumbuhan udang meskipun secara uji statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) 

dengan kontrol . Hal ini dilihat dari hasil laju pertumbuhan harian (SGR) dan 

panjang mutlak udang vaname yang masing-masing perlakuan ditambahkan MOS 

1%, 1,5%,  2%, dan perlakuan yang tidak diberi penambahan MOS/kontrol (Tabel 

4.1). Penambahan prebiotik MOS mampu meningkatkan SGR udang vaname 

berkisar 0,0167-0,04667 %/hari dibandingkan kontrol dengan peningkatan 

pertumbuhan tertinggi diperoleh pada pemberian MOS 1% (perlakuan A) yaitu 

sebesar 0,04667 %/hari. Hal yang sama berlaku pula pada hasil dari pengukuran 

bobot mutlak (Tabel 4.1). Pertumbuhan bobot mutlak udang vaname yang diberi 

penambahan prebiotik MOS sebanyak 1% (Perlakuan A) mengalami peningkatan 

sebesar 0,18 g jika dibandingkan dengan bobot mutlak udang yang tidak diberi 

prebiotik MOS. Peningkatan kinerja pertumbuhan udang vaname yang diberi 

pakan dengan penambahan MOS diduga karena MOS merupakan bahan pangan 



yang tidak dapat dicerna namun mampu meningkatkan pertumbuhan dan aktivitas 

mikroflora yang menguntungkan bagi udang didalam saluran pencernaan. Hal 

tersebut terlihat dari total bakteri saluran cerna udang vaname yang diberi MOS 

cenderung lebih banyak yaitu berkisar 5,4232 – 5,7634 CFU/ 0,1 dibandingkan 

kontrol yaitu  5,3263. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hamsah, et.al.2018 yang 

menyatakan bahwa prebiotik MOS pada Artemia sp. dapat membantu 

meningkatkan kecernaan pakan sehingga memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan sintasan larva udang vaname. Pernyataan yang sama juga 

dikemukakan oleh Gibson et.al 2004 bahwa penambahan prebiotik dalam pakan 

dapat meningkatkan kesehatan dan keseimbangan mikroflora inang, sehingga 

memacu pertumbuhan. 

Kinerja pertumbuhan udang vaname juga didukung oleh peningkatan 

aktivitas enzim pencernaan. Penambahan prebiotik pada pakan diduga mampu 

memodulasi mikrobiota dalam saluran pencernaan. Prebiotik mampu secara 

selektif menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas metabolik bakteri potensial yang 

menguntungkan. Tzuc et.al (2014) melaporkan bahwa bakteri Pseudoalteromonas 

sp. yang diisolasi dari lambung, usus, dan hepatopankreas udang vaname mampu 

menghasilkan enzim amilase, lipase, dan chitinase. Hal inilah yang diduga bahwa 

pemberian MOS pada perlakuan A (1%) mampu meningkatkan aktivitas enzim 

saluran pencernaan (Tabel 4.2) sehingga menghasilkan pertumbuhan yang lebih 

baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Tabel 4.1). Pernyataan yang sama 

menyatakan bahwa bakteri potensial yang menguntungkan dalam saluran cerna 



mampu menghasilkan enzim exogenus yang berperan dalam pencernaan pakan 

seperti protease, amilase, dan lipase (Hamsah, et.al. 2017a). 

Sejalan dengan kinerja pertumbuhan dan aktivitas enzim pencernaan udang 

vaname yang diberi pakan dengan penambahan prebiotik MOS hal ini didukung 

pula oleh FCR atau konversi pakan yang dikomsumsi. Semakin tinggi nilai FCR 

berarti semakin banyak pakan yang tidak diubah menjadi biomassa sehingga  

pakan yang diberikan semakin tidak efektif dan tidak efisien (Ridlo et.al. 2013). 

Perlakuan dengan penambahan prebiotik MOS pada pakan udang vaname dinilai 

lebih efisien dibandingkan dengan kontrol, terlihat pada nilai konversi di 

perlakuan A (1%) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Gambar 

4.1). Hal ini diduga akibat dari adanya kerja prebiotik MOS yang mampu 

memperbaiki nilai nutrisi dan pemanfaatan pakan yang lebih efisien serta 

memberikan respon lebih baik pada nilai FCR..  Menurut Ai et.al (2011) bakteri 

pencernaan mengambil bagian dalam dekomposisi nutrisi, memberikan 

makroorganisme dengan bahan aktif secara fisiologis seperti enzim, asam amnino 

dan vitamin, dengan demikian memfasilitasi pemanfaatan pakan dan pencernaan. 

Kinerja pertumbuhan dan Food convertion ratio (FCR) yang diperoleh pada 

penelitian ini secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) antara udang vaname 

yang diberi pakan dengan penambahan prebiotik MOS dan perlakuan tanpa 

penambahan MOS (kontrol). Hal ini sangat mungkin dipengaruhi oleh kondisi 

tambak tempat dilakukan penelitian terutama pada salinitas yang berkisar antara 

13-25 ppt (Tabel 4.3). Kondisi salinitas dalam pemeliharaan tersebut tidak optimal 

untuk pertumbuhan udang vaname menurut SNI (2014) yang menyatakan bahwa 



kisaran salinitas yang baik untuk udang vaname berkisar antara 30-34 ppt. Hal 

yang sama juga dinyatakan pula oleh Nyoman et.al (2018) bahwa semakin rendah 

salinitas media pemeliharaan udang vaname, pertumbuhan udang juga akan 

semakin rendah meskipun tingkat kelangsungan hidup sama pada setiap salinitas. 

Rendahnya nilai salinitas ini membuat udang vaname lebih sering mengeluarkan 

energi untuk melakukan osmoregulasi daripada untuk proses metabolisme 

sehingga pertumbuhan udang menjadi kurang maksimal (Sulastri, et.al 2017).  

 

  



V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan 

dengan penambahan mannanoligosakarida (MOS) cenderung mampu 

meningkatkan kinerja pertumbuhan udang vaname, terutama pada pemberian 

prebiotik MOS sebanyak 1%. 

5.2 Saran 

Saran yang bisa diberikan pada penelitian ini, sebaiknya dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai penggunaan prebiotik mannanoligosakarida (MOS) pada 

stadia pembesaran udang vaname dengan keadaan lingkungan yang mendukung 

sehingga menunjang proses pertumbuhan. 
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1. Tabel pertumbuhan bobot udang vaname yang diberi pakan dengan 

penambahan mannanoligosakarida (MOS)  

Perlakuan 

Ulangan (gr) 

Jumlah (%) 
Rata-rata 

(%) Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Kontrol 2,58 2,48 2,24 7,30 2,43 

A (1%) 2,58 2,34 2,94 7,86 2,62 

B (1,5%) 2,5 2,34 2,79 7,63 2,54 

C (2%) 2,34 2,64 2,34 7,32 2,44 

 

 

Lampiran 2. Tabel aktivitas enzim udang vaname yang diberi pakan dengan 

penambahan mannanoligosakarida (MOS) 

Perlakuan 
Enzim (µ/mL/menit) 

Protease Amilase Lipase 

Kontrol.1 0,096 0,562 0,049 

Kontrol.2 0,097 0,589 0,049 

A.1 0,178 0,758 0,097 

A.2 0,124 0,771 0,076 

B.1 0,111 0,665 0,076 

B.2 0,119 0,654 0,076 

C.1 0,107 0,619 0,069 

C.2 0,106 0,589 0,063 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Tabel Food convertion ratio (FCR) udang vaname yang diberi pakan 

dengan penambahan mannanoligosakarida (MOS) 

Perlakuan 
Food Convertion Rasio (FCR) 

Jumlah (%) 
Rata-rata 

(%) 
Ulangan I Ulangan I Ulangan III 

Kontrol 1,39 1,47 1,63 4,49 1,50 

A (1%) 1,39 1,56 1,23 4,18 1,39 

B (1,5%) 1,45 1,56 1,30 4,31 1,44 

C (2%) 1,56 1,38 1,56 4,50 1,49 

 

Lampiran 4. Analisis statistik laju pertumbuhan harian udang vaname yang diberi 

pakan dengan penambahan mannanoligosakarida (MOS) 

Anova 

 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,449 3 ,150 ,471 ,711 

Within Groups 2,541 8 ,318 
  

Total 2,990 11 
   

 

Uji Duncan 

 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

Kontrol 3 6,0333 

Perlakuan 2% 3 6,0500 

Perlakuan 1.5% 3 6,3067 

Perlakuan 1 % 3 6,5000 

Sig.  
,367 

 

 



Lampiran 5. Analisis statistik bobot mutlak udang vaname yang diberi pakan 

dengan penambahan mannanoligosakarida (MOS) 

ANOVA 

Bobotmutlak   

 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,068 3 ,023 ,430 ,737 

Within Groups ,419 8 ,052 
  

Total ,487 11 
   

Uji Duncan 

  

Perlakuan N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

Kontrol 3 2,4133 

MOS 2% 3 2,4200 

MOS 1,5% 3 2,5233 

MOS 1% 3 2,5933 

Sig.  
,390 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Analisis statistik aktivitas enzim pencernaan (protease) udang 

vaname yang diberi pakan dengan penambahan 

mannanoligosakarida (MOS) 

ANOVA 

 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,003 3 ,001 3,023 ,157 

Within Groups ,001 4 ,000 
  

Total ,005 7 
   

Uji Duncan 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

Kontrol 2 ,0965 

Perlakuan 2 % 2 ,1065 

Perlakuan 1.5 % 2 ,1150 

Perlakuan 1 % 2 ,1510 

Sig.  
,051 

 

 

Lampiran 7. Analisis statistik aktivitas enzim pencernaan (amilase) udang vaname 

yang diberi pakan dengan penambahan mannanoligosakarida (MOS) 
 

Anova 

 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,042 3 ,014 57,985 ,001 

Within Groups ,001 4 ,000 
  

Total 7 
    



 

 

Uji Duncan 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol 2 ,5755 
  

Perlakuan 2 % 2 ,6040 
  

Perlakuan 1.5 % 2 
 

,6595 
 

Perlakuan 1 % 2 
  

,7645 

Sig.  
,140 1,000 1,000 

 

 

Lampiran 8. Analisis statistik aktivitas enzim pencernaan (lipase) udang vaname 

yang diberi pakan dengan penambahan mannanoligosakarida (MOS) 

Anova 

 

 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,002 3 ,001 8,539 ,033 

Within Groups ,000 4 ,000 
  

Total ,002 7 
   

 

 

 

 

 



Uji Duncan 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Kontrol 2 ,0490 
 

Perlakuan 2 % 2 ,0660 ,0660 

Perlakuan 1.5 % 2 
 

,0760 

Perlakuan 1 % 2 
 

,0865 

Sig.  
,092 ,060 

 

 

 

Lampiran 9. Analisis statistik Food convertion ratio (FCR) udang vaname yang 

diberi pakan dengan penambahan mannanoligosakarida (MOS) 

Anova 

 

 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,024 3 ,008 ,451 ,724 

Within Groups ,140 8 ,018 
  

Total ,164 11 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Duncan 

Perlakuan N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

MOS 1% 3 1,3933 

MOS 1,5% 3 1,4367 

Kontrol 3 1,4967 

MOS 2% 3 1,5000 

Sig.  
,379 

 

Lampiran 10. Alat dan Bahan Kegiatan 

 

 
A. Media Pemeliharaan Udang Vaname Selama Penelitian 

 



 
B. Seser dan Timbangan Digital 

 

 
C. Penggiling Cetakan Pelet dan Pakan Komersil 

 

 
D. Pakan Komersil Udang Vaname 

E.  



Lampiran 11. Foto Kegiatan Penelitian 

 
A. Persiapan wadah penelitian 

 

 
B. Pembuatan pakan pelet 

 

 
C. Sampling penebaran benur dan penimbangan bobot udang vaname 



 
D. Pemberian pakan pada udang vaname 

 

    
E. Pengukuran kualitas air dan sampling udang vaname 

 

 
F. Hasil sampling udang vaname 

Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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